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ABSTRACT

This research is motivated by the importance of managing child-friendly schools
based on religious values in a multicultural society, particularly in Islamic educational
institutions located in non-Muslim-majority areas such as Bali. SDIT Al Banna
Denpasar is an example of an Islamic school that has maintained its Islamic identity
while building harmonious relationships with the local Balinese culture. This study
aims to analyze the implementation of child-friendly and Islamic school
management at SDIT Al Banna Denpasar and its adaptation strategies to the
Balinese socio-cultural environment. The research used a qualitative approach with
a descriptive case study design. Data were obtained through observation,
interviews, and documentation, then analyzed using the Miles, Huberman, and
Saldana model through the stages of data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The results show that SDIT Al Banna successfully integrated
the National Curriculum, the Merdeka Curriculum, and the JSIT curriculum to build
a religious, inclusive, and globally competitive education. The implementation of
child-friendly schools is realized through humanistic learning, counseling services,
inclusive education, and strengthening Islamic character. Furthermore, Balinese
cultural values such as menyama braya and social tolerance support harmonious
relationships between schools and the surrounding community. This research
highlights the importance of adaptive, moderate, and culturally-based Islamic
education management in developing child-friendly schools in multicultural
environments.

Keywords: Child-friendly schools, Islamic education, multiculturalism.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan sekolah ramah anak
berbasis nilai religius di tengah masyarakat multikultural, khususnya pada lembaga
pendidikan Islam yang berada di wilayah mayoritas non-Muslim seperti Bali. SDIT
Al Banna Denpasar menjadi salah satu contoh sekolah Islam yang mampu
mempertahankan identitas keislaman sekaligus membangun hubungan harmonis
dengan budaya lokal masyarakat Bali. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi manajemen sekolah ramah anak dan Islami di SDIT Al Banna
Denpasar serta strategi adaptasinya terhadap lingkungan sosial budaya Bali.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif.
Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana melalui tahapan
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reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa SDIT Al Banna berhasil mengintegrasikan Kurikulum Nasional,
Kurikulum Merdeka, dan kurikulum JSIT dalam membangun pendidikan yang
religius, inklusif, dan berdaya saing global. Implementasi sekolah ramah anak
diwujudkan melalui pembelajaran humanis, layanan konseling, pendidikan inklusif,
serta penguatan karakter Islami. Selain itu, nilai budaya Bali seperti menyama braya
dan toleransi sosial mendukung terciptanya hubungan harmonis antara sekolah dan
masyarakat sekitar. Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya manajemen
pendidikan Islam yang adaptif, moderat, dan berbasis budaya lokal dalam
membangun sekolah ramah anak di lingkungan multikultural.

Kata Kunci: Sekolah ramah anak, pendidikan Islam, multikultural.

A. Pendahuluan maupun spiritual (Hamdi, Yuliansyah,
Pendidikan ~ memiliki  peran and Madihah 2023: Jumadi 2023:
Strategis dalam membentuk kualitas Pranilsa and Monika 2022)

sumber daya manusia yang tidak Implementasi sekolah ramah anak

hanya unggul secara akademik, tetapi menjadi penting karena lingkungan

juga memiliki karakter, moral, dan pendidikan tidak lagi hanya berfungsi

kemampuan sosial yang baik (Hayat et sebagai tempat transfer  ilmu
al. 2025; Hidayat, Tanod, and Prayogi

2022; Khotimah 2017;
Syakhrani, Maulida, and Laila 2023). penguatan nilai kemanusiaan (Fahmi
Dalam perkembangan pendidikan 2021; Hayat et al. 2025: Sutami,

modern, sekolah dituntut mampu Setyawan, and Fithriana 2020)
menciptakan lingkungan belajar yang

pengetahuan, tetapi juga sebagai

ruang pembentukan karakter dan

Di sisi lain, pendidikan Islam

aman, nyaman, inklusif,  serta memiliki tanggung jawab dalam

menghargai hak-hak peserta didik membentuk generasi yang religius,

melalui konsep sekolah ramah anak berakhlak mulia. dan mampu hIdUp

(Ambarsari and Harun 2018; Rahma berdampingan secara harmonis di

2023; Retnasari, Suprastio, and tengah masyarakat yang plural
Prasetyo 2024). Sekolah ramah anak (Muhamad, Rahardjo, and Mansir
merupakan satuan pendidikan yang 2023 Nofitasari, Liftiah, and
mengedepankan perlindungan, Mulawarman 2023; Nur, Harun, and
penghargaan,  dan  pemenuhan lbrahim 2022; Pendidikan 2025;

kebutuhan perkembangan anak baik Sriwahyuni and Alfiansyah 2025).
secara fisik, emosional, sosial,
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Tantangan tersebut semakin kompleks
ketika lembaga pendidikan Islam
berada di wilayah dengan mayoritas
masyarakat non-Muslim seperti Bali
(Tamin, Ubadah, and Mashuri 2022).
Bali dikenal sebagai daerah yang
memiliki budaya lokal kuat dengan
masyarakat mayoritas  beragama
Hindu yang menjunjung tinggi nilai
harmoni, toleransi, dan kebersamaan
sosial . Kondisi tersebut menuntut
sekolah Islam untuk mampu menjaga
identitas religiusnya tanpa
mengabaikan nilai toleransi dan
penghormatan terhadap budaya lokal
(Nofitasari et al. 2023; Noviandri and
Mujahada 2023; Nur et al. 2022;
Puspitasari et al. 2025).

Namun demikian, masih terdapat
pandangan bahwa pendidikan Islam
cenderung Dbersifat eksklusif dan
kurang adaptif terhadap lingkungan
multikultural (Fajri et al. 2024; Hidayat
2023; Khoirunnisa
2022; Sentana et al. 2024). Selain itu,
penelitian  mengenai implementasi
sekolah ramah anak lebih banyak
dilakukan pada sekolah umum karena
memiliki banyak ranah yang dapat
dikembangkan dan bersifat umum
sehingga mudah untuk ditinjau dari

berbagai perspektif (Ambarsari and

Harun 2018; Hamdi et al. 2023;
Maksum 2019;
Sriwahyuni and Alfiansyah 2025;

Rangkuti  and

Sutami et al. 2020; Zaenal and Rahaju
2024). Sedangkan kajian tentang
manajemen sekolah ramah anak
berbasis nilai Islami di lingkungan
masyarakat mayoritas non-Muslim
masih relatif terbatas (Manurung et al.
2023; Nofitasari et al. 2023,
Sriwahyuni and Alfiansyah 2025;
Susanti, Rachman, and Ananda 2021).
Kondisi ini menunjukkan adanya
kebutuhan penelitian terkait
bagaimana lembaga pendidikan Islam
mampu mengintegrasikan nilai
religius, pendekatan ramah anak, dan
budaya lokal dalam sistem

pengelolaan pendidikan (Wahyuni et

al. 2025).

SDIT Al Banna Denpasar
menjadi  salah  satu lembaga
pendidikan Islam yang mampu

berkembang di tengah keberagaman
budaya Bali (Salsabila 2021). Sekolah
ini menerapkan sistem pendidikan
terpadu melalui perpaduan Kurikulum
Nasional, Kurikulum Merdeka, dan
kurikulum Jaringan Sekolah Islam
Terpadu (JSIT) yang menyeimbangkan
pendidikan umum dan pendidikan
agama (Muhamad et al. 2023;
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Oktayani et al. 2025; Sya’bani et al.
2025). Selain penguatan karakter
tahfidz,
pembiasaan ibadah, dan nilai Seven

Islami  melalui  program

Spirit, sekolah juga menerapkan
pembelajaran berpusat pada peserta
didik, pendidikan inklusif, layanan
konseling, serta keterlibatan akitif
orang tua dalam proses pendidikan
(Hakim, Syahril, and Abun 2024). Di
sisi lain, sekolah mampu membangun
harmonis

hubungan dengan

masyarakat sekitar melalui
pendekatan komunikasi yang inklusif
dan penghormatan terhadap budaya
lokal Bali (Junaidi et al. 2023).
Keberhasilan SDIT Al Banna
menjadi menarik untuk dikaji karena
menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan Islam dapat berkembang
secara harmonis di lingkungan
multikultural apabila didukung oleh
manajemen sekolah yang profesional,
humanis, dan adaptif terhadap budaya
masyarakat setempat (Hidayat et al.
2022; Machturoh, Wiranata, and
Noviandri 2022; Nur et al. 2022;
Pranilsa and Monika 2022). Penelitian
ini penting dilakukan sebagai upaya
memberikan gambaran
praktik baik (best

pengelolaan sekolah ramah anak

mengenai

practice)

berbasis nilai Islami di tengah

masyarakat  plural.  Selain itu,
penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi pengembangan
manajemen pendidikan Islam yang
moderat, inklusif, dan berorientasi
pada penguatan karakter peserta
didik.

Meskipun literatur mengenai
Sekolah Ramah Anak (SRA) sudah
cukup kaya, mayoritas studi terdahulu
masih tersentralisasi pada institusi
umum  di

negeri atau sekolah

lingkungan masyarakat mayoritas
Muslim (seperti Ambarsari & Harun,
2018; Rangkuti & Maksum, 2019). Di
sisi lain, potret SRA pada lembaga
pendidikan Islam di wilayah minoritas
Muslim masih minim dieksplorasi dan
sering kali terjebak pada narasi
(Susanti  dkk.,

Kesenjangan

benturan identitas
2021).

(research gap) inilah yang diisi oleh

penelitian

studi ini, yaitu dengan membedah
bagaimana tata kelola SRA
berlandaskan nilai Islami mampu
bersinergi secara selaras dengan
kebudayaan lokal non-Muslim tanpa
mengorbankan prinsip dasar
agamanya. Kebaruan (novelty) yang
diusung artikel ini terletak pada

rekonstruksi model perpaduan
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kurikulum (Nasional, Merdeka, dan
JSIT) yang

dengan kearifan lokal Bali, yakni

dikontekstualisasikan

menyama braya. Secara akademis,
penelitian ini memberikan kontribusi
berupa cetak  biru  (blueprint)
manajerial yang dapat direplikasi oleh
sekolah-sekolah Islam di daerah
minoritas agar tetap inklusif sekaligus
berdaya saing global

Berdasarkan uraian tersebut,
tujuan penulisan artikel ini adalah
untuk  menganalisis implementasi
manajemen sekolah ramah anak dan

Islami di SDIT Al Banna Denpasar

serta mendeskripsikan strateqi
sekolah dalam membangun
harmonisasi pendidikan Islam di
tengah keberagaman budaya

masyarakat Bali. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan
manajemen pendidikan Islam berbasis

budaya lokal dan penguatan sekolah

ramah anak di lingkungan
multikultural.
B. Metode Penelitian

Penelitian  ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus (case study) tipe deskriptif

lapangan. Pemilihan studi kasus

didasarkan pada karakteristik masalah
yang diteliti, di mana peneliti berupaya
melakukan investigasi empiris secara
mendalam terhadap fenomena
kontemporer dalam konteks kehidupan
nyata (real-life context). Pendekatan
deskriptif digunakan untuk

menguraikan  secara  sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta
fungsional serta tantangan manajerial
yang dihadapi institusi dalam
menyelaraskan prinsip ramah anak
dan nilai Islami di lingkungan yang
heterogen.

Pengumpulan data lapangan
dalam penelitian kualitatif studi kasus
deskriptif ini diselesaikan dalam waktu
satu hari, tepatnya pada 13 Mei 2026,
bertempat di SDIT Al Banna Denpasar.
Peneliti menghimpun data primer dan
sekunder melalui tiga teknik, yaitu
wawancara mendalam, observasi
partisipatif, serta studi dokumentasi.
Penentuan informan kunci
menggunakan teknik purposive
sampling yang didasarkan pada
kriteria keterlibatan langsung dalam
kebijakan manajemen sekolah atau
implementasi program ramah anak.

Lewat skema tersebut, terpilih
lima orang informan kunci yang terdiri

atas Kepala Sekolah, Wakil Kepala
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Sekolah Bidang Kurikulum, Staf Tata
Usaha (TU), serta dua orang Guru
Kelas. Sesi wawancara tatap muka
berjalan selama 30 hingga 60 menit
per sesi dengan mengacu pada
pedoman wawancara semi-terstruktur.
Seluruh percakapan direkam setelah
mendapatkan persetujuan dari
informan (informed consent), yang
selanjutnya diubah menjadi transkrip
data verbatim untuk dianalis
Triangulasi sumber dilakukan
dengan  membandingkan  derajat
kebenaran informasi lintas informan
(kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
dan guru), sedangkan triangulasi
teknik ditempuh dengan menyilangkan
hasil wawancara dengan fakta objektif
pada saat observasi lapangan dan
pemeriksaan dokumen (Abdussamad,

2021). Setelah data dinyatakan valid

dan reliabel, analisis data dilakukan

secara interaktif mengacu pada model

Miles, Huberman, dan Saldana (2014)

melalui tiga tahapan simultan yang

bergerak secara sirkular:

1. Reduksi Data (Data Reduction):
Proses memilih, memfokuskan,
menyederhanakan,mengabstrakka
n, dan mentransformasikan data
mentah yang diperoleh dari catatan

lapangan, hasil wawancara, dan

dokumen agar terfokus pada tema
manajemen SRA Islami (Kurniasih
et al. 2021).

2. Penyajian Data (Data Display):
Mengorganisasikan data hasil
reduksi ke dalam bentuk narasi
deskriptif, matriks, atau bagan alur
hubungan agar pola manajemen
sekolah ramah anak di tengah
keberagaman dapat dipahami dan
ditarik polanya secara jelas
(Pradono et al. 2018).

3. Penarikan Kesimpulan dan

Verifikasi (Conclusion

Drawing/Verification):

Merumuskan makna dan hakikat

dari data yang terstruktur secara

kritis, kemudian memverifikasinya
kembali dengan teori manajemen
pendidikan dasar untuk
menghasilkan kesimpulan akhir
yang sahih, objektif, dan siap
direkomendasikan sebagai best

practice (Sinaga, 2023).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
SDIT Al
merupakan lembaga pendidikan Islam

Banna Denpasar
terpadu yang berlokasi di Jalan Tukad
Yeh Ho No. 16 Renon, Denpasar
Selatan. Sekolah ini berada di bawah
naungan Yayasan Al Banna yang
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mulai berdiri pada tahun 2007 dengan
membuka unit Sekolah Dasar (SD),
kemudian
mendirikan PAUD pada tahun 2008,
SMP pada tahun 2010, dan SMA pada
tahun 2011 (Salsabila 2021).
Keberadaan SDIT Al Banna di
tengah

berkembang dengan

masyarakat Bali  yang
mayoritas menganut agama Hindu
bentuk
pendidikan Islam dalam lingkungan

menunjukkan adaptasi
sosial yang multikultural (Khoirunnisa
2022; Puspitasari et al. 2025). Kondisi
tersebut  memperlihatkan  bahwa
pendidikan Islam dapat berkembang
secara harmonis apabila mampu
menyesuaikan diri dengan karakter
budaya lokal tanpa kehilangan
identitas religiusnya (Nofitasari et al.
2023).

Secara umum, masyarakat Bali
dikenal memiliki nilai sosial yang kuat
seperti menyama braya yang
menekankan persaudaraan  dan
kebersamaan, serta tat twam asi yang
mengandung makna penghormatan
terhadap sesama manusia. Nilai-nilai
tersebut memiliki keterkaitan dengan
prinsip pendidikan Islam dan Visi
sekolah yaitu “Mencetak Generasi
yang Religius, Unggul, dan Berdaya

Saing Global” yang diwujudkan melalui

pembentukan karakter religius,
penguatan budaya sekolah Islami,
pengembangan keterampilan abad ke-
21, serta kolaborasi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat yang
diterapkan di SDIT Al Banna, terutama
dalam pembentukan akhlakul karimah,
toleransi, kepedulian sosial, dan
penguatan karakter religious (Davinka
2025; Fahri 2025; Sari and Trisnawati
2019;  Sekolah

Septikasari and Frasandy 2018).

Albanna n.d.;
Keselarasan nilai tersebut
tampak pada implementasi budaya
sekolah melalui Seven Spirit yang

meliputi cinta Allah dan Rasul,
persaudaraan, integritas,
kepahlawanan, kolaborasi, dan

semangat menjadi pembelajar
(Davinka 2025; Safitri et al. 2025).
Dengan demikian, sekolah mampu
menginternalisasikan nilai-nilai Islam
secara adaptif dan harmonis dengan
kultur sosial masyarakat Bali (Davinka
2025; Runtiko,
Witjaksono 2019).
Keberhasilan SDIT Al Banna

dalam mempertahankan eksistensinya

Haryadi, and

di lingkungan mayoritas non-Muslim
juga dipengaruhi oleh pendekatan
moderasi beragama yang diterapkan

sekolah. Pendidikan agama yang
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diberikan tidak bersifat eksklusif,
melainkan menanamkan sikap santun,
toleran, menghargai perbedaan, serta
mampu hidup berdampingan dengan
masyarakat yang berbeda keyakinan.
Pendekatan tersebut sejalan dengan
konsep moderasi beragama yang

menekankan keseimbangan, toleransi,

dan penghormatan terhadap
keberagaman sosial budaya . Hal ini
menjadi penting mengingat

masyarakat Bali sangat menjunjung
tinggi harmoni sosial dan hubungan
antar umat beragama.

Sebagai sekolah Islam terpadu,
SDIT Al Banna mengintegrasikan
Kurikulum Nasional dengan kurikulum
Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT)
(Mauliddina and Muhayat 2020).
Integrasi tersebut bertujuan untuk
menyeimbangkan pendidikan umum
dan pendidikan agama Islam
berdasarkan Al-Qur’an dan AsSunnah
(Davinka 2025). Selain itu, sekolah
juga menerapkan Kurikulum Merdeka
yang dipadukan dengan program
Partial

meningkatkan kemampuan bahasa

Bilingual ~ Class  untuk

Inggris siswa, khususnya pada mata
pelajaran Matematika dan Sains
(Ardani et al. 2025; Faiqussabila et al.

2025; Nofitasari et al. 2023; Sari and

Mundilarno 2020). Mengenai program
ini, Ibu Yeni Rahma selaku Kepala
Sekolah

penerapan

menambahkan bahwa

kurikulum bilingual
dirancang secara adaptif melihat lokasi
sekolah yang berada di Bali sebagai
destinasi wisata internasional. Melalui
langkah ini, sekolah berkomitmen
membekali siswa dengan kemampuan
bahasa Inggris yang cakap agar kelak
para lulusan dapat dengan mudah
serta percaya diri berinteraksi dengan
lingkungan sekitar yang heterogen dan
ramah turis asing. Program tersebut
menunjukkan bahwa sekolah tidak
hanya berorientasi pada penguatan
religiusitas  siswa, tetapi juga
mempersiapkan peserta didik agar
memiliki daya saing global sesuai
pendidikan abad ke-21

(Septikasari and Frasandy 2018).

tuntutan

Dalam implementasi
pembelajaran, SDIT Al Banna
menerapkan pendekatan
studentcentered learning yang

memberikan ruang kepada siswa
untuk aktif berdiskusi, berkolaborasi,
dan mengembangkan kreativitas.
Pembelajaran tidak hanya
berlangsung di dalam kelas, tetapi juga
melalui kegiatan praktik, pembiasaan

karakter, dan aktivitas sosial yang
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mendukung perkembangan
keterampilan sosial siswa (Hasibuan
2014). Pendekatan ini sejalan dengan
konsep sekolah ramah anak yang
menempatkan peserta didik sebagai
pusat pembelajaran sehingga siswa
merasa aman, nyaman, dan dihargai
selama proses pendidikan
berlangsung (Hamdi et al. 2023;
Retnasari et al. 2024).

Hasil penelitan menunjukkan
bahwa SDIT Al Banna menerapkan
konsep sekolah ramah anak melalui
pendekatan pendidikan yang humanis,
inklusif, dan berpusat pada peserta
didik (Rahma 2023; Yaasmin 2024).
Sekolah tidak hanya menitikberatkan
pada pencapaian akademik, tetapi
juga memperhatikan perkembangan
emosional, sosial, dan spiritual siswa.
Hal tersebut terlihat melalui penerapan
sistem pembelajaran tanpa rangking
untuk menghindari tekanan kompetitif
berlebihan, pelaksanaan program
konseling mingguan (chatting), serta
adanya modifikasi kurikulum bagi
siswa inklusi ringan seperti ADHD dan
hambatan belajar spesifik. Berkaitan
dengan hal tersebut, Kepala Sekolah
SD Albana, Ibu Yeni

menegaskan

Rahma,
bahwa  sekolahnya
sengaja meniadakan sistem peringkat.

Kebijakan ini diambil agar siswa yang

memiliki nilai di bawah rata-rata tidak
merasa kecil hati atau menganggap
diri mereka bodoh, sehingga seluruh
anak merasa setara dan dihargai
dalam proses belajar.
Pendekatan tersebut sejalan dengan
teori sekolah ramah anak yang
menempatkan peserta didik sebagai
subjek utama pendidikan yang perlu
dihargai hak, potensi, dan
kebutuhannya secara individual.
Selain itu, praktik sekolah ramah
anak di SDIT Al Banna juga tercermin
dalam proses Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB) yang tidak
menekankan tes calistung secara
kaku. Sekolah lebih mengutamakan
observasi

kesiapan belajar dan

perkembangan anak secara
menyeluruh. Setelah diterima, siswa
mengikuti Masa Pengenalan
Lingkungan Sekolah (MPLS) yang
dirancang dengan pendekatan ramah
anak, bebas perundungan, dan
berorientasi pada  pembentukan

karakter Islami, disiplin, serta

kemandirian.  Kebijakan  tersebut

menunjukkan bahwa sekolah

berupaya menciptakan lingkungan
pendidikan yang aman dan nyaman

sejak awal peserta didik memasuki
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lingkungan sekolah (Hayat et al. 2025;
Hidayat et al. 2022; Safitri et al. 2025).
Dalam aspek pendidikan agama,
SDIT Al Banna memiliki berbagai
program unggulan seperti tahsin,
tahfidz, hafalan doa, hadits, praktik
ibadah, dan manasik haji. Program
Kelas Tahfidz menggunakan metode
WAFA yang

pembelajaran al-Qur’an berbasis otak

menekankan

kanan dengan suasana belajar yang
menyenangkan (Ansari, Hafiz, and
Hikmah 2020; 2017).

Temuan ini bahwa

Pangastuti
menunjukkan
sekolah

berupaya membangun

lingkungan belajar yang religius
sekaligus ramah anak melalui metode
pembelajaran yang tidak menekan
siswa. SDIT

pembelajaran full day school dan

menerapkan

kebiasaan belajar diskusi bersama,
menurut teori pembelajaran
humanistik, suasana belajar yang
nyaman dan menyenangkan dapat
meningkatkan motivasi belajar serta
membantu perkembangan karakter
peserta  didik secara  optimal
(Subiantoro, Atmadja, and Natajaya
2013).
Dalam  bidang  manajemen
sumber daya manusia, SDIT Al Banna

menerapkan pengelolaan SDM yang

terstruktur dan profesional. Proses
rekrutmen guru dilakukan secara
selektif melalui tahapan wawancara
dan microteaching, khususnya bagi
guru kelas dan guru Al-Quran
(Kinanthi et al. 2024). Selain itu,
sekolah secara rutin
menyelenggarakan pelatihan internal
maupun eksternal terkait
pembelajaran berbasis siswa (student-
centered learning), pengelolaan kelas
ramah anak, literasi digital, serta
penguatan nilai-nilai keislaman. Guru
dituntut

kompetensi pedagogik, tetapi juga

tidak  hanya memiliKi
kemampuan membangun komunikasi
yang baik dengan siswa dan orang tua
(Hakim et al. 2024; Junaidi et al. 2023;
Kinanthi et al.
2024; Novelita et al. 2023,
Rachmadtullah et al. 2022). Hal
tersebut menunjukkan bahwa kualitas
sekolah ramah anak dipengaruhi oleh
kesiapan tenaga pendidik dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
humanis dan suportif.
Keberhasilan implementasi
sekolah ramah anak di SDIT Al Banna
juga didukung oleh strategi
manajemen hubungan masyarakat
(Humas) yang menekankan

komunikasi dua arah antara sekolah,
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orang tua, komite sekolah, dan
masyarakat (Astuti et al. 2024).
Sekolah memposisikan orang tua
sebagai co-educator atau mitra utama
pendidikan melalui program Masa
(MOOT),

parenting, seminar psikologi anak,

Orientasi Orang Tua
serta sistem pelaporan perkembangan
siswa secara berkala. Pendekatan
kolaboratif tersebut relevan dengan
budaya masyarakat Bali yang
menjunjung tinggi nilai kekeluargaan
dan kebersamaan sosial. Dengan
adanya komunikasi yang terbuka dan
partisipatif, sekolah mampu
membangun kepercayaan masyarakat
terhadap kualitas layanan pendidikan
yang diberikan.

Selain itu, keterlibatan sekolah
dalam berbagai kegiatan sosial dan
kebangsaan di lingkungan masyarakat
Bali menunjukkan adanya praktik
moderasi beragama dalam proses
pendidikan. Partisipasi siswa dalam
kegiatan seperti pawai kemerdekaan
di Denpasar, kegiatan  sosial
kemasyarakatan, dan program bakti
sosial menjadi bentuk nyata upaya
sekolah  membangun  hubungan
harmonis dengan masyarakat sekitar.
bahwa

Temuan ini menunjukkan

identitas sekolah Islam tidak menjadi

penghalang dalam membangun relasi
sosial di tengah masyarakat plural,
melainkan dapat menjadi bagian dari
penguatan persatuan dan toleransi

antar umat beragama.

Dalam aspek sarana dan
prasarana, SDIT Al Banna
menyediakan fasilitas yang
mendukung implementasi sekolah

ramah anak seperti Griya Quran,
perpustakaan, Sport Center, Unit
Kesehatan Sekolah (UKS), kantin
sehat, area parkir, dan sistem
keamanan CCTV. Fasilitas tersebut
dirancang untuk menciptakan

lingkungan belajar yang aman,
nyaman, bersih, dan mendukung
perkembangan peserta didik secara
holistik. Keberadaan fasilitas yang
higienis dan aman menunjukkan
sekolah tidak

memperhatikan aspek akademik dan

bahwa hanya
religiusitas, tetapi juga kesejahteraan
fisikk dan psikologis siswa selama
berada di
(Anugrahwati, Mahmud, and Wuwur

lingkungan  sekolah

2022; Runtiko et al. 2019).

Selain fasilitas fisik, sekolah juga
memperhatikan pembentukan budaya
sekolah positif melalui pembiasaan
salam, senyum, sapa, budaya antre,
disiplin waktu, dan pembiasaan ibadah
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harian. Budaya sekolah tersebut

menjadi  bagian penting dalam
pembentukan karakter siswa sekaligus
mendukung terciptanya lingkungan
sekolah yang tertib, nyaman, dan
harmonis. Menurut teori budaya
sekolah, pembiasaan nilainilai positif
secara konsisten dapat membentuk
karakter peserta didik dan
menciptakan iklim pendidikan yang
kondusif (Manurung et al. 2023).
Secara keseluruhan, hasil

penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan SDIT Al Banna Denpasar
dalam  menerapkan  manajemen
sekolah ramah anak dan Islami tidak
terlepas dari kemampuannya dalam
mengintegrasikan nilai-nilai
pendidikan Islam dengan karakter
sosial budaya
Sekolah

lingkungan pendidikan yang religius,

masyarakat Bali.
berhasil membangun
inklusif, toleran, dan adaptif di tengah
masyarakat mayoritas non-Muslim
humanis,

melalui pendekatan

penguatan karakter, tata kelola
pendidikan yang profesional, serta
sinergi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Temuan ini
memperlihatkan bahwa pendidikan
Islam dapat berkembang secara

harmonis dalam masyarakat

multikultural apabila dikelola dengan
pendekatan yang menghargai nilai
budaya lokal, menjunjung toleransi,
serta menempatkan peserta didik

sebagai pusat  dalam proses
pendidikan.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,

dapat disimpulkan bahwa SDIT Al

Banna Denpasar berhasil

mengimplementasikan manajemen
sekolah ramah anak dan Islami melalui
integrasi antara tata kelola pendidikan
modern, penguatan nilainilai
keislaman, dan adaptasi terhadap
budaya Ilokal Bali. Keberhasilan
tersebut tercermin pada pengelolaan
kurikulum  terpadu, pembelajaran
berbasis karakter, layanan pendidikan
inklusif, penguatan budaya sekolah
religius, serta sistem administrasi dan

manajemen berbasis digital yang tetap

mengedepankan pendekatan
humanis.
Implementasi sekolah ramah

anak diwujudkan melalui pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik,
layanan konseling, sistem evaluasi
tanpa rangking, serta perhatian
terhadap perkembangan emosional,

sosial, dan spiritual siswa.
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Di sisi lain, identitas keislaman sekolah
diperkuat melalui program tahfidz,
ibadah,
akhlakul karimah, dan internalisasi

pembiasaan penguatan
nilai Seven Spirit dalam kehidupan
sekolah sehari-hari.

Keberadaan SDIT Al Banna di
tengah  masyarakat Bali yang
mayoritas non-Muslim menunjukkan
bahwa pendidikan Islam dapat
berkembang secara harmonis dalam
lingkungan multikultural ~ apabila
dikelola dengan pendekatan inklusif,
toleran, dan menghargai budaya lokal.
Nilai budaya Bali seperti menyama
braya dan semangat harmoni sosial
memiliki relevansi dengan nilai-nilai
sekolah,

Islam yang diterapkan

sehingga mendukung terciptanya
hubungan yang positif antara sekolah
dan masyarakat sekitar.

Selain itu, keberhasilan sekolah
juga dipengaruhi oleh sinergi antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat
melalui komunikasi dua arah, program
parenting, dan keterlibatan aktif orang
tua dalam proses pendidikan. Dengan
demikian, SDIT Al Banna Denpasar
dapat menjadi model praktik baik (best
practice)  dalam  pengembangan
manajemen sekolah Islam ramah anak

di wilayah multikultural, khususnya

dalam membangun pendidikan yang
religius, adaptif, dan berdaya saing
global tanpa mengabaikan nilai-nilai
toleransi dan keberagaman sosial.
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